BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah, Visi, Misi Yayasan Nurul Hayat Surabaya

Yayasan Nurul Hayat berdiri pada tahun 2001, bergerak dalam
bidang layanan sosial dan dakwah. Nurul Hayat sejak awal didirikan
sudah dicita-citakan untuk menjadi lembaga milik ummat yang mandiri.
Yayasan ini merupakan sebuah yayasan yang mandiri. Yayasan Nurul
Hayat ini, juga biasa disebuat dengan Lembaga Milik Ummat.

Lembaga Milik Ummat artinya lembaga yang dipercaya oleh
ummat karena mengedepankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana-dana amanah ummat. Sedangkan Lembaga Yang Mandiri artinya
hak Yayasan Nurul Hayat sebagai amil (gaji karyawan) tidak mengambil
dana zakat dan sedekah ummat. Yayasan Nurul Hayat berusaha
memenuhi gaji karyawan secara mandiri dari hasil usaha yayasan.

"Kami tidak mengambil dana zakat dan sedekah ummat. Gaji
karyawan dipenuhi secara mandiri dari hasil usaha yayasan." ltulah
sebuah kalimat, yang selalu dikatakan oleh yayasan ini, Segala Puji bagi
Allah SWT, cita-cita menjadi lembaga mandiri, menjadi kenyataan.
Hingga kini, gaji karyawan di yayasan ini, bisa dipenuhi oleh hasil unit

usaha. Jadi donasi dari ummat berupa zakat, infak dan shodaqoh (ZIS)
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100% tersalurkan untuk mendukung program layanan sosial dan dakwah
Nurul Hayat.

Adapun visi dari yayasan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengabdi pada Allah dengan membangun Ummat.

Misi dari yayasan ini adalah sebagai berikut:

1. Menebar kemanfaatan dan pemberdayaan di bidang Dakwah,
Sosial, Kesehatan, Pendidikan dan Ekonomi.
2. Struktur Organisasi Yayasan Nurul Hayat Surabaya
Susunan Pengurus Yayasan Nurul Hayat terdiri dari :
a. Dewan Pengawas Syariah
Ketua : KH. Aburrahman Navis, Lc.
Anggota : Moh. Ali Aziz, H., M.Ag., Dr., Prof.
KH. Ahmad Nawawi
b. Organ Yayasan :
Ketua : Drs. H. Muhammad Molik
Sekertaris Umum : H. Khoirul Nizar
Sekretaris : H. Johny Rusdiyanto, MM
Bendahara Umum : Achsan Rois BA
Bendahara : Bambang Hermanto, ST
c. Management Pelaksana :
Direktur Eksekutif : H. Bambang Heriyanto SE.
Direktur Program : H. Muhammad Djauhari

Direktur ZIS : H. Muhammad Azhar, Spdi
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Direktur Usaha : Malik Mulyono
Direktur Operasional : Denik Ambarwati, SE.
3. Profil Yayasan Nurul Hayat Surabaya

Yayasan Nurul Hayat Surabaya ini, juga memiliki motto yaitu
“Sejuk Untuk Semua”. Maksudnya yaitu “Nurul Hayat Sejuk Untuk
Semua” adalah sebuah tekad agar dimanapun Nurul Hayat berada harus
selalu menghadirkan kesejukan bagi sekitarnya. Sejuk Untuk Semua juga
penegasan bahwa NH secara organisasi tidak berafiliasi dengan suatu
paham atau golongan tertentu sehingga diharapkan Nurul Hayat dapat
diterima dan memberi kemanfaatan untuk golongan manapun dan
dimanapun. “SEJUK UNTUK SEMUA” adalah misi qurani untuk
menjadi Rahmatan lil 'Alamiin. Yaitu berdakwah Islam menggunakan
hikmah dan perkataan yang baik (mau'idzah hasanah), serta tolong
menolong dalam kebaikan.

Komitmen dari yayasan Nurul Hayat Surabaya yaitu selalu
berusaha melakukan perbaikan dan peningkatan prestasi dalam bekerja
dengan memegang teguh empat komitmen yaitu : mandiri, amanah,
profesional, dan memberdayakan. Adapun maksud dari empat komitmen
tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Mandiri : Gaji karyawan Nurul Hayat dipenuhi dari hasil unit
usaha. Sehingga amanah Zakat dan Sedekah menjadi makin

optimal untuk program sosial dan dakwah lainnya.
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Amanah: Nurul Hayat teraudit akuntan publik dengan nilai “Wajar
Tanpa Pengecualian™.

Profesional: Nurul Hayat telah menerapkan Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001 : 2008 dan konsisten menerapkan budaya 5R
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin).

Memberdayakan : Lebih dari 100.000 orang menerima program
kemanfaatan Nurul Hayat. Karena kemanfaatan itu pula Nurul
Hayat menerima berbagai apresiasi seperti Pro Poor Awards,
Penghargaan Lembaga Peduli Anak dari Kementerian PP dan PA,
Panti Asuhan terbaik dan lain-lain.

Legalitas Yayasan Nurul Hayat. Nurul Hayat resmi berdiri pada

tahun 2001 dengan nama Yayasan Nurul Hayat Surabaya dan beralamat

di Perum IKIP Gunung Anyar B-48 Surabaya. Nurul Hayat bergerak di

bidang sosial, dakwah, pendidikan dan pemberdayaan ekonomi sesuai

dengan :
a. Akta Notarsi Ariyani S.H. Notaris Surabaya nomor : 9-1X-2001.
b. Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI tanggal 03 Oktober 2007
Nomor: C-3242. HT. 01.02.TH 2007.
c. Surat Keterangan Tedaftar Bakesbangpol Jawa Timur Nomor:
84/V111/LSM/20009.
d. Surat Tanda Pendaftaran Dinas Sosial Kota Surabaya Nomor:

460/1539/436.15/2009. dan telah diperbaharui menjadi nomor

466.3/5373/436.6.15 pada 14 Juni 2013
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B. Penyajian Data

1. Tabulasi Data Penelitian

Berdasarkan data yang terkumpul dari 83 responden yang

ditetapkan sebagai sampel, data variabel Komitmen Organisasi (X1)

tersebut ditabulasikan pada tabel 4.1. Data variabel Kinerja (Y)

tersebut ditabulasikan pada tabel 4.2. sebagaimana terpapar pada tabel

berikut:

Tabel 4.1. Data Hasil Penelitian Variabel Komitmen Organisasi

TOTAL

54
42

66
54
54
55
55
55
54
56
66
51

50
54
54
55
51

56
54
69

64
66
47

62

63
69

57

56
59

54
42

49

63
60
54
64
64
55
68
68
68
68
68

14

13

12

11

10

Komitmen Organisasi
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45

66
57

55
51

50
55
63
55
70
54
64
46

66
54
47

50
53
60
47

55
57

55
49

64
61

56
55
58
54
55
54
55
55
55
54
69
57

56
66

363

362

307

315

359

324

276

345

332

318

355

344

365

376

Tabel 4.2. Data Hasil Penelitian variabel Kinerja

TOTAL

63
56
68
66
59
70
47

73
62

63
64
63
63
64
64
74
61

64
54
78
66

31

30

29

28

27

26

25

24

KINERJA
23

22

21

20

19

18

17

16

15




61

71

63
74
63
81

63
64
63
51

51

59
83
67
67
77
72
67
78
78
83
85
83
59
76
64
64
66
70
75
69
80
74
77
70
51

79
65
64
63
61

79
63
65
60
66
67
73
68
70
64
72
68
66
59
70
47

73
62
81

63
64
79

348

360

336

293

292

279

337

326

329

317

316

327

356

343

320

355

357
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2. Uji Validitas Data Instrumen

Tabel 4.3. Hasil Data Uji Coba Instrumen Komitmen Organisasi
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Hasil validitas data instrumen variabel motivasi ditujukan pada

tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Hasil Analisis Item Instrumen Komitmen Organisasi

Keterangan

Valid
Valid

Valid

Valid

Koefisien

Korelasi

0.59
0.67

0.63
0.60

No. Butir
Instrumen

Item 1
Item 2

Item 3

Item 4
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Item_5 0.37 Valid
Item_6 0.53 Valid
Item_7 0.48 Valid
Item_8 0.53 Valid
Item_9 0.62 Valid
Item_10 0.74 Valid
Item_11 0.42 Valid
Item_12 0.67 Valid
Item_13 0.64 Valid
Item_14 0.66 Valid

Untuk mengetahui valid tidaknya instrument dengan cara ryy
hitung dikonsultasikan dengan ripe dengan taraf signifikan > 0.3.
Jika didapat kan harga rxy hitung > r w@pe, maka butir instrument
dapat dikatakan valid, akan tetapi sebelumnya jika harganya ryy <r
wbel, Maka dikatakan bahwa instrument tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
untuk dengan taraf signifikan > 0.3 Demikian dapat dikatakan
bahwa variable komitmen organisasi yang digunakan dalam
penelitian ini ada valid vyang dan tidak valid, karena sudah
terwakili oleh pernyataan lainnya dan tidak digunakan dalam
pengambilan data dan pernyataan yang valid dapat digunakan
dalam pengambilan data.

Dari tabel 4.5 itu dapat dibaca bahwa, korelasi antara skor
item_1 dengan skor total = 0.59, dan seterusnya. Dari uji coba
tersebut ternyata koefisien korelasi semua butir dengan skor total
diatas 0.3, sehingga semua butir instrumen variabel komitmen

organisasi dinyatakan valid.
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Tabel 4.5. Data Hasil Uji Coba Instrumen Kinerja

TOTAL

63
56

68
66
59

70
47

73
62
63
64
63
63
64
64
74
61

64
54

78
66
71

63
74
63
81

63
64
63
51

3

4
4
4

4

3
5
4
4
3
4
4
4
4

4

4
5

5
5
4
5
3
4
3
3

4
5

4

3
5
3
3
4
5
3
2
2

3

3
5

3

4
5
4
3

3

KINERJA
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No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 |4 (4|14 |4]4|4[3[3]|4

11 |4 |44 |4|4[3]4(4]3
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21 [5]4(3[3|4|4[3[3]|4]| 4
22 |5|5|5[5|5]|4[3[4]4] 4
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25 [5[5[4(4]|13|4]5[3]5

26 [5[5[4[5]|5|5]|5[|5]5

27 |4[5(3(4]|5|3[3[4]3

28 (41444141413 [4]4

29 |44 (4414|1414 [4]4] 4

30 [3|3[3|3[3|3[3]3]3

Hasil validitas dengan bantuan SPSS data instrumen variabel

kinerja adalah pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6. Hasil Analisis Item Instrumen Kinerja

Keterangan

Valid

Valid
Valid

Valid
Valid

Valid

Valid

Koefisien
Korelasi

0.79

0.77
0.72

0.79
0.59
0.67
0.65

No. Butir
Instrumen
Item 15

Item 16

Item 17

Item 18

Item 19

Item_20

Item 21
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Item_22 0.74 Valid
Item_23 0.73 Valid
Item_24 0.54 Valid
Item_25 0.65 Valid
Item_26 0.49 Valid
Item_27 0.30 Valid
Item_28 0.46 Valid
Item_29 0.42 Valid
Item_30 0.63 Valid
Item_31 0.41 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
untuk dengan taraf signifikan > 0.3 Demikian dapat dikatakan
bahwa variable kinerja (Y) yang digunakan dalam penelitian ini
ada yang valid dan tidak valid, karena sudah terwakili oleh
pernyataan lainnya dan tidak digunakan dalam pengambilan data
dan pernyataan yang valid dapat digunakan dalam pengambilan
data.

Dari tabel 4.6 itu dapat dibaca bahwa, korelasi antara skor
item_15 dengan skor total = 0.79 dan seterusnya. Dari uji coba
tersebut ternyata koefisien korelasi semua butir dengan skor total
diatas 0.3, sehingga semua butir instrumen variabel Kkinerja
dinyatakan valid.

Setelah melakukan uji validitas korelasi, untuk memastikan
kembali instrumen tersebut benar atau tidaknya, selanjutnya
peneliti, melakukan uji reabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
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sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula. Dalam

penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas

instrument adalah rumus alpha dari Cronbach dengan bantuan

SPSS 16.0. Adapun hasil pengolahannya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Reabilitas Komitmen Organisasi

Reliability Statistics

Cronbach'’s
Alpha

N of Items

743

15

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Item_1 108.93 153.582 .562 .730
Item 2 109.17 152.075 .638 727
Item_3 109.37 151.068 .595 726
Item_4 109.23 152.116 .562 728
Item 5 109.67 154.644 .300 736
Item_6 109.53 151.223 479 728
Item 7 109.23 154.806 442 734
Item_8 109.97 149.757 .466 727
Item_9 109.57 148.461 571 722
Item_10 109.10 151.541 715 726
Item_11 109.73 153.582 .353 734
Item_12 109.77 149.771 .635 723
Item_13 109.23 152.047 .611 727
Item_14 109.30 150.079 .621 724
Skor_Total 56.73 40.685 1.000 .835

Dari uji coba yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

hasil Cronbach’s Alpha setiap variable lebih dari standar minimal

Cronbach’s Alpha yang disyaratkan yaitu sebesar 0.74 > 0,60 (lihat

tabel 4.7), maka semua komponen dalam mengukur variable

komitmen organisasi dinyatakan telah reliable dan layak di
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gunakan dalam pengambilan data. Tabel diatas juga menunjukkan

besarnya Cronbach’s Alpha pada setiap item, nilai yang terbesar

terletak pada item_5 (instrumen penelitian yang ke 5) yaitu sebesar

0.736. Sedangkan item yang paling rendah adalah item_9 sebesar

0.722.
Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas Kinerja
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
751 18
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
item_15 124.77 197.633 .782 733
item_16 124.87 196.947 752 732
item_17 125.20 196.234 .702 732
item_18 125.03 196.861 772 732
item_19 124.83 202.006 .561 740
item_20 125.20 199.269 .644 .736
item_21 125.40 198.662 .618 .736
item_22 125.37 194.240 .710 729
item_23 125.10 198.231 .704 734
item_24 125.27 199.375 .502 .738
item_25 125.00 200.966 .630 .738
item_26 125.83 202.282 454 741
item_27 125.93 205.995 247 747
item_28 125.70 202.217 423 742
item_29 125.10 204.645 .390 744
item_30 124.77 200.668 .605 .738
item_31 125.13 201.154 .351 742
;Skor—“’ta 64.50 52.948 1.000 888

Dari uji coba yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

hasil Cronbach’s Alpha setiap variable lebih dari standar minimal

Cronbach’s Alpha yang disyaratkan yaitu sebesar 0.75 > 0,60 (lihat
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tabel 4.5), maka semua komponen dalam mengukur variable
kinerja dinyatakan telah reliable dan layak di gunakan dalam
pengambilan data. Tabel diatas juga menunjukkan besarnya
Cronbach’s Alpha pada setiap item, nilai yang terbesar terletak
pada item_27 (instrumen penelitian yang ke 27) yaitu sebesar

0.747.

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini cukup beragam, yaitu dalam
hal jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja. Responden
dalam penelitian ini adalah 83 pegawai Yayasan Nurul hayat
Surabaya yang sedang melaksanakan tugas di kantor yayasan ini.
Kuesioner dibagikan secara acak kepada pegawai yayasan Nurul
Hayat Surabaya tanpa memilih, artinya semua pegawai memiliki
kesempatan sama untuk menjadi responden. Namun, kuesioner
penelitian hanya diberikan kepada para pegawai yang mau menjadi
responden saja.

Peneliti mengambil objek penelitian yang terletak pada
posisi strategis. Yaitu di kantor yayasan Nurul Hayat Kota
Surabaya, berjarak + 100 samping sebuah universitas ternama.
Berdasarkan pengamatan peneliti dan pendapat beberapa
responden, Yayasan Nurul Hayat ini selalu memberikan layanan
yang terbaik kepada para pelanggannya. Tentu yayasan ini

memiliki komitmen yang tinggi dalam melayani para pelangganya.
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Berikut adalah karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja.
a. Jenis Kelamin
Berikut adalah komposisi responden laki-laki dan
perempuan dalam penelitian ini.

Tabel 4.9 Jenis Kelamin

Jenis Jumlah (orang) Persentase
kelamin
Laki-laki 42 51%
Perempuan 41 49%
Tidak 0 0%
terisi
Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 83 orang
responden, ada 42 orang yang bejenis laki-laki, 41 orang yang
berjenis kelamin perempuan, dan semua pegawai yang menjadi
sampel merespon. Responden perempuan mendominasi sebesar
51 % sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebesar

49%.

b. Status Perkawinan
Berikut adalah komposisi status perkawinan dalam
penelitian ini.

Tabel 4.10
Status Pernikahan
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Status Jumlah (orang) Persentase
Pernikahan
Kawin 29 35%
Tidak 53 64%
Kawin
Tidak terisi 1 1%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 83 orang
responden, ada 29 orang memiliki status kawin, 53 orang
memiliki status tidak kawin, dan ada satu responden yang tidak
merespon. Responden yang memiliki status pernikahan telah
kawin mendominasi sebesar 35 % sedangkan responden yang

belum kawin sebesar 64%.

c. Usia

Berikut adalah kelompok usia responden dalam penelitian

ini,
Tabel 4.11
Jenis usia
Usia Jumlah (orang) Persentase
15-20 tahun 18 22%
21— 30 tahun 48 58%
31— 40 tahun 13 16%

41 - 50 tahun 2 2%
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Tidak menyebutkan 2 2%

Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden merupakan pria dan wanita yang berumur 21— 30
tahun yaitu sebanyak 48 orang dengan persentase 58%.
Kemudian terbanyak selanjutnya adalah responden dengan
usia 15 — 20 tahun yaitu sebanyak 18 orang dengan
persentase 22%. Kemudian selanjutnya pada usia 31 - 40
tahun yaitu sebanyak 13 orang dengan persentase 16%,
selain itu yang berusia 41 — 50 tahun sebanyak 2 orang
dengan persentase sebesar 2%, dan yang tidak
menyebutkan identitasnya berjumlah 2 orang dengan

persentase sebesar 2%.

d. Pendidikan

Berikut adalah kelompok pendidikan responden dalam

penelitian ini,
Tabel 4.12
Pendidikan
Pendidikan Jumlah (orang) Persentase
SMP 2 2%
SMA 38 46%

Akademi (D1-D3) 10 12%
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Universitas S1/S2 30 36%
DIl 3 4%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 36% responden
berpendidikan universitas (s1 dan s2) yaitu sebanyak 30
orang. Sebanyak 46% responden berpendidikan SMA yaitu
sebanyak 38 orang. Dan 12% responden berpendidikan
Akademi/D3 yaitu sebanyak 10 orang. Dari sebesar 2%
responden berpendidikan SMP sebanyak yaitu 2 orang dan
ada yang tidak mencantumkan jenjang pendidikannya yaitu

sebanyak 3 orang dengan persentase 4%.

C. Pengujian Hipotesis

1.

Pengujian Pengaruh Antara Komitmen Organisasi Dan Kinerja
H1: komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kkinerja
Hol: komitmen organisasi tidak berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah komitmen organisasi
berpengaruh pada kinerja pegawai di Yayasan Nurul Hayat Surabaya.
Dalam melakukan analisis regresi sederhana untuk menjawab dugaan
tersebut, sebelum itu peneliti melakukan uji normalitas yang digunakan

untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
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Adapun hasil dari uji normalitas dengan bantuan SPSS adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.13 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 83
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 6.10493619
Most Extreme Differences  Absolute .086
Positive .065
Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z 779
Asymp. Sig. (2-tailed) 578
a. Test distribution is Normal.
| |

Berdasarkan output tabel Test of Normality. SPSS menyajikan dua
tabel sekaligus. Analisis ShapiroWilk digunakan jika subjek atau kasus
kurang dari 50. Uji ShapiroWilk dianggap lebih akurat ketika jumlah
subjek/data yang dimiliki kurang dari 50. Karena pada kasus ini data
yang dimiliki melebihi 50 maka yang digunakan adalah analisis
Kormogorov Smirnov. Maka, hipotesis yang dirumuskan dalam
melakukan uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

Ho : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal
Dengan tingkat signifikansi o = 5%. Daerah Kritis,Jika Sig. <a : tolak
HO.
Berdasarkan tabel tersebut Statistik Uji normalitas menunjukkan

bahwa,
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0.578 > a = 0.05. Sehingga, karena nilai Unstandardized Residual > o
maka keputusannya adalah gagal tolak HO. Jadi, dapat disimpulkan
dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa data uji
komitmen organisasi dan kinerja memiliki data berdistribusi normal
(gagal tolak HO).

Selanjutnya, peneliti melakukan uji Multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (Independen). Adapun hasil dari uji Multikolonieritas

dengan bantuan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 hasil uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 18.986 5.798 3.275 .002
X .847 101 .682| 8.401 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output SPSS diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi
karena nilai Tolerance > 0.1 yaitu sebesar 1.000 dan nilai VIF < 10 yaitu
sebesar 1.000.

Pada tahap selanjutnya sebelum melakukan analisis regresi,
peneliti melakukan Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan



pada model

Heteroskedastisitas dengan bantuan SPSS adalah sebagai berikut:

regresi.

Adapun

hasil

dalam  melakukan

Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.708 3.729 .994 .323
Komitmen .016 .065 .028 .253 .801

a. Dependent Variable:
RES2
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Uji

Dengan melihat nilai Sig. dan alpha= 5%. Terlihat bahwa nilai Sig

> alpha Thitwng lebih kecil dari Tewaber dan nilai signifikansi lebih besar dari

0.05 yaitu sebesar 0.801 untuk semua variabel independent komitmen

organisasi yang artinya tidak ada satupun variabel independent yang

signifikan secara statistic mempengaruhi variabel dependent. Jadi dapat

disimpulkan

bahwa model

Heteroskedastisitas.

regresi

Hasil Analisis Regresi Sederhana

Tabel 4.16 Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kinerja 67.36 8.351 83
Komitmen 57.12 6.729 83

tidak mengandung

adanya

Tabel “Descriptive Statistic” di atas, memberikan informasi bahwa

besarnya mean (rata-rata) dan simpangan baku setiap variabel. Rata-rata
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komitmen organisasi adalah 57.18. Rata-rata kinerja adalah 67.36.
simpangan baku komitmen organisasi adalah 6.729 dan simpangan baku

untuk variabel kinerja adalah 8.351.

Tabel 4.17 Korelasi Product Moment
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja

Correlations

Kinerja | Komitmen
Pearson Correlation Kinerja 1.000 .682
Komitmen .682 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja . .000
Komitmen .000 .
N Kinerja 83 83
Komitmen 83 83

Tabel Corelations diatas menunjukkan nilai Korelasi Product
Moment : Nilai korelasi X1 dan Y adalah sebesar 0.682, dengan nilai p-
value (sig-) sebesar 0.000. Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat
hubungan yang kuat (dengan arah positif) dan signifikan (karena p-value
< 0.05) antara komitmen organisasi dan kinerja. Hubungan positif ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka
semakin tinggi pula kinerja pegawai.

Tabel 4.18 Variabel Entered

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 KO? .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kl
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Tabel variabel entered / removed menunjukkan bahwa semua

variabel diikutkan dalam pengolahan data.

Tabel 4.19 Model Summary
Variabel Komitmen Organisasi (X) terhadap Kinerja (Y)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .682° 466 459 6.143
a. Predictors: (Constant), KO

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak.
Hubungan tersebut bisa dilihat dari besarnya nilai R. Sugiyono

memberikan pedoman interpretasi sebagai berikut:®*

Tabel 4.20 pedoman interpretasi nilai koefisien korelasi

Nilai R Interpretasi
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 —0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Tabel Model Summary berdasarkan nilai R, dapat diketahui bahwa
besarnya koefisien regresi antara X1 dengan Y adalah sebesar 0.682
(kuat). Meski demikian, variabel X1 hanya dapat memberikan
konstribusi dalam mempengaruhi variabel Y sebesar 46.6%. hal ini

ditunjukkan dengan nilai R-square sebesar 0.466 (sehingga

# Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif RnD. Bandung: Alfabeta, hal 184.



78

konstribusinya hanya 0.466 x 100%). Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya sumbangan atau konstribusi variabel X dalam mempengaruhi Y
adalah sebesar 46.6%, sedangkan sisanya sebesar 53.4% dipengaruhi
oleh variabel atau faktor lain selain komitmen organisasi.

Standart Error of Estimate (SEE) adalah 6.143. Nilai ini berfungsi
untuk menguji apakah model regresi sudah berfungsi denagn baik
sebagai prediktor atau belum. Untuk itu, nilai SEE harus dibandingkan
dengan nilai Simpangan Baku, yaitu sebesar 6.729 dan simpangan baku
kinerja sebesar 8.351. Nilai SEE ternayta lebih kecil dari nilai simpangan

baku, maka model regresi ini dapat digunakan sebagai prediktor kinerja

pegawai.
Tabel 4.21 Anova
Hubungan Komitmen Organisasi (X) dan Kinerja (Y)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 2662.996 1 2662.996 70.580] .000°
Residual 3056.160 81 37.730
Total 5719.157 82
a. Predictors: (Constant), KO
b. Dependent Variable: Kl

Tabel Anova tersebut telah memperkuat interpretasi bahwa
hubungan X1 ddan Y adalah sangat signifikan, terlihat dari nilai F
sebesar 70.580 dengan nilai p-value adalah 0.000 (< 0.05) yang berarti
model regresi tersebut dapat dipakai untuk memprediksi kinerja pegawai.

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, o = 5%, df 1

(Jumlah variabel - 1) =2 -1=1, dandf 5 (n-k-1) atau83 -1-1 =81 (n
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adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen), hasil
diperoleh untuk F tape Sebesar 2.32727 {pada cell kosong Ms. Excel
mengetikkan =FINV(0,05;5;81)}. Kriteria pengujian, Ho diterima bila F
hitung < F tabel, sedangkan Ho ditolak bila F hitung > F tabel.
Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka nilai F hitung lebih besar dari F
tabel (70.580 > 2.32727), maka Ho diterima.

Karena F hitung lebih besar dari F tabel (70.580 > 2.32727), maka
H1 diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan antara komitmen

organisasi terhadap kinerja pegawai Yayasan Nurul Hayat Surabaya.

Tabel 4.22 Coefficients
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja

Tabel Coefficients

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.986 5.798 3.275 .002
KO .847 101 .682 8.401 .000

a. Dependent Variable: KI

Tabel coefficients menunjukkan persamaan garis regresi.
Berdasarkan rumus persamaan garis regresi, tabel tersebut diatas
menunjukkan rumus persamaan garis regresi:

Y =18.986 — 0.847X
Artinya, apabila komitmen organisasi = 0 (X1 = 0), maka kinerja adalah

18.986. Koefisien regresi variabel komitmen organisasi (X) sebesar

0,847; artinya jika variabel independen lain nilainya konstan dan
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komitmen organisasi mengalami kenaikan 1 satuan, maka Kkinerja
pegawai mengalami kenaikan sebesar 0,847. Koefisien bernilai positif,
artinya terjadi hubungan positif antara komitmen organisasi dengan
kinerja pegawai, semakin naik komitmen organisasi maka semakin
meningkat atau baik kinerja pegawai.

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta (c) dan
variabel independen, apakah memang valid untuk memprediksi variabel
dependen atau tidak. Kolom t digunakan jika menggunakan nilai tape
untuk pengujian. Namun peneliti lebih menggunakan nilai p-value
dengan taraf signifikansi 0.05 dengan melihat pada kolom sig. atau nilai
p-value, nilai p-value untuk konstanta menunjukkan sebesar 0.002 < 0.05
adalah signifikan, sedangakn nilai p-value variabel komitmen organisasi
juga signifikan sebesar 0.000 < 0,05. Maka Hol ditolak, H1 diterima
yaitu komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai.

D. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisa Data)

1.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di
Yayasan Nurul Hayat Surabaya

Setelah melihat proses analisa tersebut, didapatkan hasil yaitu
variable komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil dari hipotesa tersebut, yang
telah menguji hipotesa tersebut dan telah diterima. Berarti para karyawan

yayasan Nurul Hayat Surabaya rata-rata memiliki komitmen yang tinggi,
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sehingga kinerja yang mereka hasilkan juga baik. Dengan memiliki
komitmen tentu akan mempengaruhi kinerja para karyawan yayasan
tersebut. Bisa dilihat pada besarnya koefisien korelasi yaitu sebesar 0.847
dengan nilai signifikansi atau p-value sebesar 0.000 yang
mengindikasikan hubungan pengaruh tersebut kuat. Koefisien bernilai
positif, itu artinya terjadi hubungan positif antara komitmen organisasi
dengan Kinerja karyawan, semakin naik komitmen organisasi yang
dimiliki oleh para karyawan yayasan Nurul Hayat Surabaya maka
semakin meningkat atau baik kinerja para karyawan tersebut.

Meski demikian, variabel komitmen organisasi hanya dapat
memberikan konstribusi dalam mempengaruhi kinerja karyawan Nurul
Hayat Surabaya hanya sebesar 46.6%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
R-square sebesar 0.466 (sehingga konstribusinya hanya 0.466 x 100%).
Hal ini menunjukkan bahwa besarnya sumbangan atau konstribusi
variabel komitmen organisasi dalam mempengaruhi Kkinerja para
karyawan yayasan Nurul Hayat Surabaya adalah sebesar 46.6%,
sedangkan sisanya sebesar 53.4% dipengaruhi oleh variabel atau faktor
lain selain komitmen organisasi.

Hal-hal tersebut di atas telah sesuai dengan studi penelitian yang
dilakukan oleh Suparman SE. serta Ni Made Dwi Puspitawati yang telah
membuktikan juga bahwa komitmen organisasi akan berpengaruh secara
posiitif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam penelitian yang

dilakukan Ni Made juga telah menunjukkan bahwa jika karyawan
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memiliki komitmen yang tinggi, tentu kualitas layanannya juga akan
baik.

Studi lain ada yang tidak senada dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Studi penelitian yang telah dilakukan oleh
Muhammad Rizki Nur Kurniawan tidak menunjukkan bahwa komitmen
organisasi akan berpengaruh terhadap kinerja. Studi yang dilakukan oleh
R.M. Ardian Avrianto Handoyo juga memiliki perbedaan hasil dalam
penelitian ini, vyaitu pada studi yang dilakukan oleh Handoyo
menunjukkan bahwa komitmen memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja. Padahal dalam penelitian ini telah menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
para karyawan yayasan Nurul Hayat Surabaya ini. Hal itu berarti telah
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang berbeda, tentu akan
mempengaruhi hasil dari kepribadian serta nilai-nilai yang ada pada diri
karyawan.

Ada 6 (enam) kriteria pokok yang dapat dipakai untik mengukur
kinerja yang telah digunakan dalam penelitian ini,%* yaitu para karyawan
Yayasan Nurul Hayat Surabaya kinerjanya akan memiliki Kualitas
(quality) proses atau hasil dalam melakukan pekerjaan mendekati
sempurna, baik dalam hal pengerjaan sesuai dengan cara yang ideal

maupun memenuhi tujuan pekerjaan, Kuantitas (quantity), Jumlah yang

% Nona Anggia, 2012, “Hubungan Budaya Organisasi Dengan kinerja karyawan Pada PT
Askrindo (Persero) Kantor Pusat Jakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Dan llmu Politik
Program Ekstensi Administrasi Niaga Depok, hal. 35
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diproduksi, yang dapat dinyatakan dalam istilah-istilah seperti nilai uang,
jumlah unit, atau siklus pekerjaan yang telah diselesaikan, Ketetapan
waktu (timeliness) suatu pekerjaan selesai, atau suatu hasil yang
diproduksi, sesuai dengan waktu yang diharapkan. Jikalau para
pegawainya memiliki komitmen organisasi yang tinggi, yaitu para
karyawan memiliki perasaan emosional untuk organisasi dan keyakinan
dalam nilai-nilainya, nilainya, para karyawan yayasan Nurul Hayat
Surabaya memiliki rasa dapat bertahan dengan organisasi yayasan ini,
bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi tersebut, memiliki
komitmen untuk bertahan dengan organisasi yayasan Nurul Hayat untuk

alasan-alasan moral atau etis.



